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1.1. [bookmark: _Toc190691685]Latar Belakang Masalah
Dalam kehidupan kita, kita sebagai manusia tidak terlepas dengan yang namanya dunia pendidikan.Pendidikan merupakan fondasi penting dalam membentuk karakter dan pengetahuan generasi muda. Di Indonesia, pendidikan dasar memiliki peran yang sangat penting dalam menanamkan nilai-nilai moral, budaya, dan keterampilan dasar yang diperlukan untuk menghadapi berbagai tantangan di masa mendatang. Dalam hal ini, kurikulum merdeka yang diterapkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) menjadi suatu langkah strategis untuk menciptakan system pendidikan yang lebih fleksibel, relevan dan berpusat pada kebutuhan peserta didik.Kurikulum ini memberikan kebebasan kepada pendidik untuk mengembangkan metode dan media pembelajaran yang inovatif dengan tetap berpegang pada prinsip-prinsip pendidikan karakter dan memperkuat kearifan lokal.




[bookmark: _GoBack]Salah satu implementasi kurikulum merdeka yang menekankan pada aspek kearifan lokal adalah Proyek Penguatan Profil Pancasila (P5), khususnya dalam penggunaan bahasa daerah. Menurut (Cindana & Sutarini, 2022), menyatakan bahwa penerapan P5 dalam bidang bahasa daerah telah memperkaya kosakata anak-anak saat bermain atau bercerita dengan teman sebaya. Namun, dalam lingkungan rumah atau sekolah, bahasa Indonesia tetap menjadi bahasa utama, sehingga, mata pelajaran bahasa Indonesia dalam kurikulum merdeka tidak hanya berfungsi untuk mengajarkan keterampilan berbahasa, tetapi juga berperan 
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penting dalam membangun pemahaman peserta didik terhadap budaya, nilai-nilai moral, serta kearifan lokal yang ada di masyarakat.
Bahasa Indonesia sebagai salah satu mata pelajaran yang bertujuan untuk membekali peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berbahasa, bersamaan dengan aspek penalaran dan hafalan, sehingga pengetahuan dan informasi yang diperoleh peserta didik terfokus pada hasil dari bahasa dan sastra.(Juwita & Ginting, 2020)
(Sutarini & Wariyati, 2022) menyatakan bahwa problematika pembelajaran bahasa Indonesia saat ini adalah masih banyak peserta didik yang menganggap bahasa Indonesia adalah pelajaran yang membosankan. Terlebih materi bahasa Indonesia sangat banyak mengkaji berbagai teks dan sastra, salah satunya adalah materi cerpen. Hal ini menuntut kreativitas guru untuk mengembangkan pembelajarannya, baik dalam hal metode maupun media yang digunakan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas III SDN 101797 Delitua, diketahui bahwasanya sekolah ini telah menerapkan Kurikulum Merdeka selama satu tahun dengan sarana dan prasarana yang cukup memadai.Namun, proses pembelajaran masih tergolong kurang interaktif.Hal ini disebabkan oleh kurangnya kemampuan guru dalam memanfaatkan dan memodifikasikan teknologi dalam pembelajaran.Selain itu, rendahnya minat baca peserta didik menjadi salah satu kendala utama dalam pengajaran bahasa Indonesia.
Rendahnya minat baca ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Prasrihamni et al., (2022) bahwa menurut Salma  &  Mudzanatun (2019 ) menyatakan bahwa faktor utama rendahnya literasi di Indonesia karena dipengaruhi oleh permasalahan yang terjadi dalam lingkungan sekolah dan lingkungan luar sekolah yang meliputi beberapa hal. Salah satu faktor utama sumber belajar, sementara buku adalah terbatasnya sarana dan prasarana membaca, seperti ketersediaan perpustakaan dan buku bacaan yang bervariasi.Masih banyak sekolah di Indonesia yang  masih  mengandalkan buku paket sebagai satu-satunya bacaan penunjang yang variatif dan juga bermutu masih sangat terbatas. 
Beberapa sekolah yang sudah memiliki perpustakaan pun menghadapi kendala lainnya, seperti koleksi buku yang kurang menarik, ruang perpustakaan yang kurang nyaman, serta penyusunan buku yang tidak rapi, hal ini akan membuat  kegiatan membaca di perpustakaan menjadi hal yang membosankan, tidak mengasyikkan. Anisa (dalam Prasrihamni et al., 2022).
Dalam dunia pendidikan, buku telah menjadi salah satu alat utama yang membantu pendidik dan peserta didik dalam pembelajaran.Tetapi seiring dengan perkembangan zaman, buku cetak kini perlu dikombinasikan dengan media pembelajaran yang berbasis digital agar lebih menarik dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik masa kini.
Di era globalisasi saat ini, kemajuan teknologi mempengaruhi banyak hal dalam kehidupan manusia, termasuk dalam pendidikan.Hal inilah yang menuntut dunia pendidikan untuk beradaptasi dengan pembelajaran yang berbasisi digital termasuk di tingkat pendidikan dasar(Hidayat et al., 2021). Pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran menjadi salah satu strategi untuk meningkatkan kualitas pendidikan serta membekali generasi muda dengan keterampilan yang relevan. Oleh karena itu menggabungkan teknologi ke dalam media pembelajaran adalah kebutuhan yang penting.Menggunakan teknologi dalam media pembelajaran sekarang bukan lagi pilihan, tetapi sudah menjadi keharusan yang harus segera dilakukan agar pendidikan tetap relevan dengan perkembangan zaman.
Dunia pendidikan sangat membutuhkan media pembelajaran karena media sangat berperan penting dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran dapat membantu menyebarkan informasi, sehingga menumbuhkan pikiran, perasaan perhatian, dan minat mereka (Raynanda & Kadir, 2024). Media pembelajaran yang dicitakan oleh guru harus lebih kreatif dan juga inovatif.(Hariadi & Napitupulu, 2024).
Dari hasil pengamatan yang telah dilakukan di SD Negeri 101797 Delitua bahwasanya dalam proses pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas, khususnya pada kelas III SD Negeri 101797 Delitua menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi dan komunikasi belum secara optimal diterapkan oleh guru. Selain itu, guru juga setiap harinya hanya menggunakan buku teks siswa dan buku pegangan guru saja dalam mengaplikasikan pembelajaran di kelas tanpa adanya inovasi dalam literasi budaya peserta didik.Hal ini juga berkaitan dengan ketersediaan buku bacaan yang ada di sekolah, baik di perpustakaan maupun yang ada didalam kelas juga kebanyakan adalah buku-buku terbitan lama dan kurang menarik perhatian peserta didik untuk dibaca.
Di sisi lain, peserta diidk pada kelas III mayoritasnya adalah suku melayu, suku jawa dan suku karo. Namun, meskipun latar belakang budaya mereka beragam, pembelajaran di sekolah belum banyak mengangkat kearifan lokal yang terkait dengan budaya mereka.Maka pengetahuan tentang kearifan lokal pada peserta didik masih kurang.Selain itu di sekolah tersebut belum tersedianya buku dongeng fabel berbasis digital yang mengangkat cerita dengan kearifan lokal Sumatera Utara.Sehingga hal ini menjadi landasan utama bagi peneliti untuk membuat buku dongeng yang berbasis kearifan lokal dengan budaya-budaya serta ciri khas dari Sumatera Utara.
Salah satu yang dapat menarik perhatian peserta didik sekaligus memperkenalkan budaya lokal adalah dongeng fabel yang merupakan salah satu jenis media yang memiliki potensi besar untuk digunakan dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Bersinggungan dengan fabel (Shalaisa & Aulia, 2023) juga mengungkapkan bahwa cerita-cerita fabel tidak hanya menghibur, tetapi juga mengandung nilai-nilai moral yang dapat diajarkan kepada peserta didik. Fabel sering kali mencerminkan kearifan lokal yang dapat membantu siswa memahami dan menghargai budaya mereka sendiri.Namun, meskipun buku dongeng fabel memiliki banyak manfaat, penggunaannya dalam bentuk digital masih jarang dilakukan, terutama di sekolah-sekolah dasar.
Melihat kondisi ini, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran berupa buku dongeng fabel digital yang disajikan secara digital dan dilengkapi dengan ilustrasi pada setiap adegan dalam ceritanya.Buku dongeng ini juga dirancang dengan berlandaskan kearifan lokal Sumatera Utara.Pengembangan media ini diharapkan, tidak hanya mampu memfasilitasi pembelajaran Bahasa Indonesia saja, tetapi juga memperkenalkan serta menanamkan nilai-nilai kearifan lokal kepada peserta didik.Selain itu inovasi ini juga dapat membawa dampak positif yang tidak hanya untuk peserta didik tetapi juga guru dan orang tua. Bagi guru, media ini dapat menjadi alat bantu mengajar, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih dinamis dan interaktif, serta dapat memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kualitas pembelajaran di SDN 101797 Delitua. Sementara itu, sekolah dan orang tua juga dapat bekerja sama untuk mendukung pendidikan anak, dalam proses belajar anak di rumah dengan menggunakan media yang sama.
Pengembangan media pembelajaran buku dongeng fabel digital berbasis kearifan lokal ini juga sejalan dengan upaya pemerintah untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia.Dengan memanfaatkan teknologi dalam media pembelajaran, diharapkan pendidikan dapat lebih adaptif terhadap perkembangan zaman tanpa menghilangkan budaya-budaya lokal.Melalui penggunaan media yang tepat akan menciptakan kualitas pembelajaran yang baik, lebih bermakna dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran maka tujuan pembelajaran akan mudah tercapai (Erica & Sukmawarti, 2021).
Maka berdasarkan Uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul ”Pengembangan Media Pembelajaran Buku Dongeng Fabel Digital Berbasis Kearifan Lokal Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas III SDN 101797 Delitua”
1.2. [bookmark: _Toc190691686]Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat di temukan beberapa masalah yaitu sebagai berikut :
1. Guru hanya memanfaaatkan buku guru dan buku siswa saja.
2. Kurangnya ketertarikan peserta didik dalam membaca.
3. Kurangnya penggunaaam dan pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran.
4. Kurangnya pemahaman siswa terhadap kearifan lokal di Sumatera Utara.
5. Belum tersedianya buku dongeng fabel berbasis kearifan lokal di sekolah tersebut.

1.3. [bookmark: _Toc190691687]Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, penelitian ini berfokus pada pengembangan buku dongeng fabel digital berbasis kearifan lokal sebagai media pembelajaran Bahasa Indonesia. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Pengembangan media pembelajaran dalam bentuk buku dongeng fabel digital berbasis kearifan lokal Sumatera Utara.
2. Buku dongeng fabel yang dikembangkan berfokus pada materi teks narasi, khususnya dalam sub bab “Aku dan Si Merah”pada buku Bahasa Indonesia kelas III.


1.4. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan masalah di atas maka, rumusan masalah yang akan dikemukakan oleh peneliti adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana pengembangan Buku Dongeng Fabel Digital Berbasis Kearifan Lokal Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas III?
2. Bagaimana kelayakan pengembangan Buku Dongeng Fabel Digital Berbasis Kearifan Lokal Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas III?
1.5. [bookmark: _Toc190691688]Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk menghasilkan pengembangan Buku Dongeng Fabel Digital Berbasis Kearifan Lokal Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas III SDN 101797 Delitua.
2. Untuk mengetahui kelayakan pengembangan Buku Dongeng Fabel Digital Berbasis Kearifan Lokal Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas III SDN 101797 Delitua.





1.6. [bookmark: _Toc190691689]Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Secara Teoritis
Penelitian ini untuk mengembangkan pikiran, pengetahuan dalam melaksanakan pembelajaran.Guna untuk meningkatkan pemahaman belajar peserta didik khususnya pada kearifan lokal.
2. Bagi guru
Memberikan media pembelajaran interaktif yang relevan dan mudah digunakan guru. Dapat membantu dan menyediakan alat bantu media pembelajaran yang menarik dalam proses pembelajaran.
3. Bagi Peneliti 
Untuk menambah pengetahuan, cara melakukan pengembangan media buku dongeng fabel dalam mata pelajaran bahasa Indonesia ini, dengan harapan pembelajaran menjadi efektif, bermakna, dan menyenangkan
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